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Pendahuluan

1.1 latar belakang

Siaran pers memiliki fungsi penting bagi setiap organisasi ataupun perusahaan
manapun, yaitu untuk memberikan informasi yang penting menyangkut dengan publiknya.
Siaran Pers dapat menggambarkan citra suatu organisasi Untuk mencapai tujuanya, suatu
organisasi berupaya membentuk citra baik yang memperoleh penilaian baik dari masyarakat
atau public image. Termasuk badan pemerintah, perusahaan, lembaga pendidikan, organisasi
kemasyarakatan. Dan tak hanya menumbuhkan dan membina citra yang baik dari publik atas
organisasi, siaran pers juga berguna untuk mengalihkan publik dari fakta yang merugikan

kepada fakta yang menguntungkan

Siaran pers yang baik haruslah mempunyai nilai berita, menggunakan prinsip
piramida terbalik, dan menggunakan unsur 5W+1H dalam pemberitaan. Tak hanya itu siaran
pers yang baik juga harus mengikuti format berita yang baik menyangkut kata dan kalimat
yang dipakai. Siaran pers mengikuti kaidah pembuatan berita, karenanya humas juga harus
memiliki kemampuan untuk menulis, karena dalam siaran pers yang juga bisa disebut
handout berkenaan dengan tulis — menulis untuk memuat dimedia massa yang biasanya
secara umum dengan cuma — cuma. Kemampuan menulis seperti yang diisyaratkan itu sangat
penting. Sebab, siaran pers dinyatakan dengan bahasa tulisan. Dan, bahasa itu diharapkan
dipahami, tetapi juga agar pembacanya mengambil sikap, mengeluarkan pendapat, dan

melakukan tindakan sesuai dengan isi yang terkandung pesan dalam siaran pers.

Substansi siaran pers adalah keinginan akan tegaknya citra baik. Pada dasarnya semua orang

ingin mendapat citra baik dari masyarakat dengan caranya sendiri — sendiri sesuai dengan



motivasinya. Untuk membentuk, membina, mempertahankan, dan meningkatkan citra baik,

perusahaan atau organisasi yang diwakili oleh humas

Khusus untuk siaran pers, karena diumumkan kepada orang banyak, praktisi humas
perlu juga memberikan kepedulian kepada Kode Etik Persatuan Wartawan Indonesia, setidak
— tidaknya esensi dan konsekuensinya, walaupun bukan kode etik yang mengikatnya secara

formal.

Siaran pers disiarkan melalui media massa (tv, radio, surat kabar). Tetapi sekarang ini
dengan perkembangan teknologi informasi memudahkan penyampaian informasi, siaran pers
tak hanya disiarkan di media konvensional lagi, tetapi juga memakai Internet melalui website
perusahaan, blog ataupun jejaring sosial yang banyak berkembang akhir-akhir ini.
Keuntungan memakai media ini karena dianggap lebih murah dari media sebelumnya.Internet

juga memilki karakteristik, seperti : cepat, dapat diupdate setiap saat dan interaktivitas.

Penggunaan Internet oleh PR dapat disebut On-Line PR dan sebagai salah satu sarana
adalah website perusahaan. Website perusahaan dipakai PR On-line sebagai sarana untuk
menyampaikan informasi yang berkaitan dengan perusahaan termasuk penyiaran siaran pers.
Keuntungan menggunakan Internet bagi PR adalah : biaya lebih murah, cepat, menghemat
waktu, memelihara hubungan dengan media dan promosi dan pencitraan organisasi. tetapi
ada kekurangan seperti: penyampaian informasi menjadi kurang baik dan hanya sebagai
promosi saja. Karena banyak siaran pers menampilkan hal yang tidak penting dikarenakan
website milik sendiri dan penyampaian informasi asal saja dan sesuka-sukanya, siaran pers
adalah informasi penting yang dikeluarkan perusahaan untuk publiknya. Berdasarkan alasan
tersebut penulis akan melihat bagaimana siaran pers yang disiarkan melalui website

perusahaan. Penulis akan meneliti siaran pers KPK yang dimuat pada websitenya.



Tingginya atau sering terjadinya korupsi melibatkan KPK sebagai badan yang

memberantas korupsi di Indonesia. Kebijakan, Kkinerja, serta para petinggi KPK semua
tindakan KPK ini tak luput dari sorotan media. Untuk menyediakan itu, antara lain membuat
siaran pers untuk diberikan kepada publik. Siaran pers KPK juga berguna untuk
menampilkan citra KPK dimata publiknya yang tentunya bisa sangat menguntungkan KPK
dalam menjaga dan meningkatkan citra organisasinya sebagai badan hukum yang
menanggulangi korupsi di Indonesia dan diharapkan dengan membuat siaran pers KPK dapat
menghilangkan kesan yang jelek, prasangka buruk dan ketidak-pedulian dari publiknya.

Menurut Gultom (2006) KPK hendaknya menggandeng aparat penegak hukum lainnya, seperti
kepolisian dan kejaksaan, termasuk aparat pihak terkait dengan pencegahan dan

pemberantasan korupsi.

KPK lembaga yang juga menyiarkan siaran pers melalui webiste perusahaannya.
Untuk itu peneliti akan meneliti siaran pers website KPK melalui bidang masalah, jenis lead
dan kelengkapan isi yang dipakai siaran pers KPK. Penelitian ini berjudul “ Analisis isi

siaran Pers Website KPK Periode 2010 Dari Sudut Pandang Kepentingan Pencitraan

Organisasi”.

Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis isi. Para pakar berpendapat bahwa
analisis isi lebih tepat menggunakan pendekatan kuantitatif antara lain Berelson, Kerlinger,
dan Nimmo. Sebagaimana dikatakan Berelson (1966: 263) bahwa analisis isi adalah teknik
penelitian untuk mendeskripsikan isi komunikasi yang nyata (manifest) secara objektif,
sistematik, dan kuantitatif. Sementara itu, Kerlinger (1973) berpendapat bahwa analisis isi
adalah metode studi dan analisis tentang komunikasi dengan cara sistematis, objektif, dan

kuantitaitf dengan tujuan mengukur variabel-variabel. Dikutip dari (Ritonga ,2004: 65).

Variabel analisis isi berasal dari konsep pesan. Peneliti hanya meneliti pesan yang
tersurat saja. Peneliti hanya mengkoding apa yang dilihat (berupa tulisan dan gambar di
media cetak atau di internet), atau apa yang didengar (suara radio), atau apa yang dilihat dan

didengar (gambar dan suara di televisi, video dan film). Dalam penelitian ini pesan berasal



dari siaran pers KPK yang disiarkan melalui website. Peneliti mengambil siaran pers KPK
2010 untuk diteliti, setelah mengambil populasi barulah peneliti akan meneliti dengan

prosedur analisis isi.

1.2 Rumusan Masalah

1. Sejauh mana kelengkapan isi siaran pers website KPK periode 2010 ?
2. Jenis lead apa yang dipakai siaran pers website KPK periode 2010 ?

3. Bidang Masalah apa yang dibahas siaran pers website KPK periode 2010 ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kelengkapan isi siaran pers KPK pada website periode 2010.
2. Untuk mengetahui jenis lead siaran pers KPK pada website periode 2010.

3. Untuk mengetahui Bidang masalah siaran pers KPK pada website periode 2010.

1.4 Manfaat Penelitian

Teoritis

Untuk dijadikan sebagai bahan acuan bagi penelitian lanjutan mengenai pemberitaan media
massa, khususnya media on-line, tentang siaran pers yang diterbitkan website

perusahaan/organisasi.



Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan edukasi KPK dalam hal pembuatan dan

penyiaran siaran pers yang menggunakan media baru yaitu Internet.

1.5 Sistematika laporan

Penelitian ini berisi lima bab dimana antar bab saling berkaitan.
Bab |

Pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika laporan.
Bab 11

Tinjauan pustaka, operasionalisasi variabel, dan kerangka pemikiran.
Bab 111

Metode penelitian, desain penelitian, sumber data, bahan penelitan dan unit analisis, teknik

pengumpulan data, uji validitas & reliabilitas, dan teknik analisis data.
Bab IV

Subyek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.

Bab Vv

Penutup, kesimpulan dan saran.



